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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Karena semakin meningkatnya pasien yang terinfeksi covid-19 di
Indonesia hingga menjadi pandemi, pemerintah akhirnya memberlakukan
kebijakan lockdown dan belajar dari rumah. Hal tersebut berdampak besar
dalam kehidupan sehari-hari dan 'pr'oxse's belajar pembelajaran, khususnya bagi
mahasiswa. Ketidakpasﬁarkl kapan pandemi akan berakhir, kecemasan tertular
virus, tantang’an” benyelesaian tugas akhir dan efek ekdnomi sebagai imbas
pandemi myé(njadi persoalan yang dihadapi mahasiswa di\'m’asa pandemi.
Sebuah ar‘gikel yang memaparkan survei terkait kesehatan menial mahasiswa
selama paindemi menggambarkan bahwa 91% mahasiswa mengalami stres
atau kecemé_san, 81% merasa kecewa atau kesedihan, 80% ‘rherasa kesepian
atau isolasi,““48% mengalami persoalan keuangan, danf"56% mengalami
relokasi (Zalaznick, 2020). Survey tersebut menunjukkan bahwa pandemi
memberikan dampak pada ,kegerzrjrahteraan ps?kglqgi,s, mahasiswa. Kesejahteraan
psikologis mengarah pada bagaimana individu dapat berfungsi secara efektif
dalam kehidupan dan menjalaninya dengan bahagia (Huppert, 2009). Salah
satu ahli yang memiliki kontribusi besar dalam menjelaskan konsep
kesejahteraan psikologis adalah Carol Ryff. Ryff (1989) menggambarkan

kesejahteraan psikologis sebagai suatu fungsi psikologis positif. Pandangan

Ryff berakar dari konsep-konsep para ahli psikologi yang telah berkembang



sebelumnya yakni aktualisasi diri dari Maslow, individu yang berfungsi penuh
dari Roger, individuasi dari Jung, serta maturitas dari Allport (Ryff & Singer,
1996). Beberapa temuan penelitian yang ada memperkuat pandangan Ryff
tentang kesehatan mental mahasiswa. Hasil penelitian pada mahasiswa di
Universitas Jordania menunjukkan bahwa perspektif positif terhadap
kesejahteraan psikologis berkorelasi dengan kondisi fisik seperti rendahnya
keluhan sakit fisik, infeksi kronis, dan influenza (Hamdan-Mansour &
Marmash, 2007). Hasil penelitian’OI'és'upo, Idemudia, dan Dimatkakso (2018)
menunjukkan bahwa keésejahteraan psikologis terkait dengan kesehatan mental
mahasiswa. Maﬁésiswa yang memiliki kesejahteraan ipsikplogis yang baik
cenderun% t"iydak mudah mengalami depresi, kecemasan, serta&di?fungsi sosial.
Hal ini (i!ikuatkan dengan menurunnya jumlah kunjungan js‘mahasiwa ke
psikiater rﬁ_aupun psikolog (Hamdan-Mansour & Marmash, 2007). Berbagai
temuan terg‘ebut menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis yang positif
berdampak ﬁada kondisi psikologis mahasiswa yang fjsuga baik, yang
menolong mahasiswa untuk berfungsi secara efektif. Demikian sebaliknya,
kesejahteraan psikblogis_‘yangw fendapi_rbgrarti, ~mahasiswa kurang dapat
berfungsi secara efektif.

Dengan perkembangan teknologi modern yang semakin pesat ini,
kesejahteraan psikologis semakin mudah didapatkan walaupun dengan adanya
kebijakan lockdown yang berlaku. Menurut (Ameliola, S., Nugraha, 2013)
Perkembangan teknologi dan informasi di dunia mengalami kemajuan yang

sangat pesat, yang di tandai dengan kemajuan pada bidang informasi dan



teknologi, dan bangsa Indonesia merupakan salah satu bangsa yang ikut
terlibat dalam kemajuan media informasi dan teknologi. Salah satu contoh
perkembangan teknologi tersebut adalah penggunaan gawai atau gadget.
Menurut (Hidayat, 2021) Gawai adalah sebuah perangkat mekanikal atau alat
elektronik yang mempunyai fungsi tersendiri dengan ukuran yang kecil atau
praktis dan berfungsi untuk mempermudah atau membantu aktifitas dalam
kehidupan sehari-hari dengan perangkat (alat) yang lebih praktis. Dengan
adanya gawai atau gadget ya’ngx memiliki banyak fitur dimungkinkan
berpengaruh pada kesejahteraan psikologis mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di masa"puandemi. Salah satu fitur gawai adala;ih‘m‘ampu mengakses
informasi yéhg ada di seluruh penjuru dunia dalam waktu ya\nvg ’relatif singkat
dan hampir bersamaan serta dengan biaya yang relatif murah g}ehingga dapat
membantui_mahasiswa dalam menyusun skripsi. Namun di lain pihak, gawai
juga dapat‘}“_ menimbulkan dampak negatif dalam prose‘s‘ pembelajaran
khususnya sé\lama masa pandemi ini. Dengan adanya par{demi yang tidak
terprediksi, sidang tugas akhir yang semakin dekat dan adanya efek candu
pada gawai, diduga-m,en,imrbrq!lfan déamrpgkx,baru terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana tanggapan dan strategi dari
mahasiswa serta dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gawai terhadap

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di

masa pandemi.



B ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
teridentifikasi masalah sebagai berikut:
1 Pandemi berdampak pada kehidupan sehari-hari.
2 Menurunnya kesejahteraan psikologis yang di sebabkan adanya pandemi.
3 Gawai berdampak pada kesejahteraan psikologis
C Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan ident’ifikasi mésalah diatas, agar permasalahan yang
dibahas lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Permasalahan
dalam peneliti’an"i’ni dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berikut :
1 Peneliriah ini dibatasi dengan studi kasus di STKIP PGRI PaCfitan
2 Perhatian masiswa yang meliputi : Mahasiswa Pendidikan Informatika
ﬁngkafA. ‘
D Rumusan Masalah
Berdésarkan latar belakang masalah dan fokus /penelitian diatas,
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Bagaimana tanggapan_d,ar’lrVstira}tegi oﬁlaﬁr_iﬂma’hasiswa terhadap kesejahteraan
psikologis dalam menyusun skripsi di masa pandemi covid-19?
2 Bagaimana dampak penggunaan gawai terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa dalam menyusun skripsi di masa pandemi di STKIP PGRI

Pacitan?



E Tujuan Penelitian
Tujuan penelian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut.

1 Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan strategi dari mahasiswa
terhadap kesejahteraan psikologis dalam menyusun skripsi di masa
pandemi covid-19.

2 Untuk mengetahui bagaimana dampak penggunaan gawai terhadap
kesejahteraan psikologi’s mahasiswa.

F Manfaat Penelitian],
Manfaat penelit’ién ini adalah sebagai berikut:

\
a. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yang relevan. ‘:‘

1. Manfawat teoretis

b. Mé“nambah kajian tentang analisis dampak gawai terhadép
keséjahteraan psikologis.
C. Menafnbah wawasan ilmu yang lebih mendalam khus‘usnya pada
dampak penggunaan gawai terhadap kesejahteraan psikologis.
2. Manfaat Praktis -
a. Bagi Dosen
1) Memberikan informasi mengenai dampak gawai terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa selama menyusun skripsi
dimasa pandemi.
2) Memberikan informasi tentang bagaimana tanggapan dan strategi

mahasiswa terhadap penyusunan skripsi di masa pandemi.



b. Bagi Mahasiswa
1) Melalui bimbingan daring mahasiswa dimungkinkan untuk tetap
melakukan bimbingan sekalipun tidak hadir secara fisik.
2) Memaksimalkan peran gawai terhadap penyusunan skripsi di masa
pandemi.
c. Bagi Peneliti
1) Menambah pengetahuan mengenai dampak penggunaan gawai
terhadap kesejahteraan’ p's'i'k'ologis,
2) Menambah pemahaman mengenai bagaimana kesulitan yang
diala‘r"h’i mahasiswa selama menyusun skripsi ndi“m“asa pandemi dan
, bégaimana mahasiswa menghadapi masalah tersebﬁt.’

d. Bagi Pembaca |
1) “‘Diharapkan hasil dari penelitian dapat berguna bagi sémua orang.
2) If‘)_iharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi refere‘hsi dan

memberikan tambahan wawasan pengetahuan bag(i pembaca atau

mahasiswa lain yang memiliki topik yang sama.



